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BAB IV
PENUTUP

12 Petunjuk Pelaksanaan ini disusun untuk dijadikan pedoman dalam
penyelenggaraan pemberian dukungan pemeliharaan Alutsista di lingkungan
Kemhan dan TNI.

13.  Hal-hal teknis dalam Petunjuk Pelaksanaan ini dijabarkan oleh masing-masing
Unit Organisasi.

14.  Petunjuk Pelaksanaan ini berlaku sejak tanggal dikeluarkan.

Dikeluarkan di  Jakarta
pada tanggal 30 Juni 2010

Kepada Yth

Ka Satker/Sub Satker
dilingkungan Kemhan dan TNI

Tembusan

1. Menhan
2. Pangiima TNI
3._Sekjen Kemhan
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REPUBLIK INDONESIA

EMENTERIAN PERTAHANAN RI
DIREKTORAT JENDERALEKUATAN PERTAHANAN
PETUNJUK PELAKSANAAN
NOMOR : JUKLAK/ 05 / VI /2010

TENTANG

PEMBERIAN DUKUNGAN PEMELIHARAAN ALUTSISTA
DI LINGKUNGAN KEMENTERIAN PERTAHANAN 
DAN TENTARA NASIONAL INDONESIA

BAB I

PENDAHULUAN

1.
Umum.

a.
Keterbatasan anggaran pemerintah berakibat kepada pemeliharaan alutsista lebih diprioritaskan daripada pengadaan, sehingga faktor pemeliharaan perlu mendapat atensi dalam bentuk kebijakan.
b.
Dilain pihak pemeliharaan alutsista membutuhkan satu penanganan secara kesisteman yang bersifat terpadu antara kebijakan dan operasionalisasi pemeliharaan harus disinergikan sehingga diperoleh sistem pemeliharaan yang berhasil dan berdaya guna didukung dengan tertib administrasi.

c.
Pemberian dukungan pemeliharaan Alutsista di lingkungan Kemhan dan TNI memerlukan aturan yang jelas agar tidak terjadi keragu-raguan dan kerancuan. 
d.
Mengingat belum adanya aturan dalam penyelenggaraan pemberian dukungan pemeliharaan Alutsista di lingkungan Kemhan dan TNI, maka perlu diterbitkan Petunjuk Pelaksanaan tentang Pemberian Dukungan Pemeliharaan Alutsista Di lingkungan Kemhan dan TNI.

2.
Maksud dan Tujuan.   
a. Maksud.  Maksud disusunnya Petunjuk Pelaksanaan ini untuk dijadikan pedoman dalam pemberian dukungan pemeliharan alutsista di lingkungan Kemhan dan TNI.
b. Tujuan. Tujuan disusunnya Petunjuk Pelaksanaan ini agar diperoleh kesamaan langkah dan tindakan dalam pelaksanaan pemberian dukungan pemeliharaan Alutsista di lingkungan Kemhan dan TNI.
3.
Dasar :

a.
Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2002 tanggal 8 Januari 2002 tentang Pertahanan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor  3, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4169).

b.
Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2004 tanggal 16 Oktober 2004 tentang Tentara Nasional Indonesia (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 127, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4439).

c.
Peraturan Menteri Pertahanan Nomor : PER/01/M/VIII/2005 tanggal 25 Agustus 2005 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Departemen Pertahanan.

d.
Peraturan Menteri Pertahanan Nomor : PER/18/M/X/2007 tanggal 29 Oktober 2007 tentang Pokok-pokok Pembinaan Alutsista Pertahanan Negara di lingkungan Departemen Pertahanan dan Tentara Nasional Indonesia.

e.
Peraturan Menteri Pertahanan Nomor 20 Tahun 2009 tentang Pokok-Pokok Pembinaan Pemeliharaan Alutsista  di lingkungan Dephan dan TNI, Bab II Bagian Kedua pasal 8 huruf d.

4.
Ruang lingkup.   Ruang lingkup  Petunjuk Pelaksanaan ini, meliputi prosedur  dan mekanisme pemberian dukungan pemeliharaan Alutsista di lingkungan Kemhan dan TNI, yang disusun dengan tata urut sebagai berikut :
a.
BAB I

:
Pendahuluan

b.
BAB II

:
Ketentuan umum

c.
BAB III
:
Pelaksanaan
d.
BAB IV
:
Penutup
5.
Pengertian .
a. Unit Organisasi adalah salah satu tingkatan dalam organisasi pengelola program dan anggaran dalam lingkungan fungsi pertahanan yang membawahi beberapa satuan  kerja (satker) dan/atau komando utama.
b. Perawatan adalah usaha memperbaiki kerusakan yang terjadi agar dapat berfungsi kembali dengan baik.

c. Pemeliharaan adalah segala usaha, kegiatan dan pekerjaan tentang pemeliharaan pencegahan, pemeriksaan, penentuan kondisi dan klasifikasi, perbaikan, percobaan, pengujian, peningkatan kemampuan, penyelamatan, penyingkiran dan rehabilitasi suatu materiil beserta perlengkapannya.
d. Alat Utama Sistem Senjata yang disingkat Alutsista adalah setiap jenis Alutsista yang merupakan alat utama sistem senjata beserta perlengkapannya yang dipergunakan untuk melengkapi kebutuhan pokok komponen utama pertahanan negara.

e. Pemeliharaan Materiil adalah segala usaha mempertahankan kondisi materiil agar tetap berfungsi sebagaimana mestinya dengan tujuan menghindarkan terjadinya kerusakan yang lebih berat agar tetap dalam keadaan siap pakai dengan cara mengadakan perbaikan kerusakan yang terjadi sebelum usia pakai berakhir.

f. Pemeliharaan perbaikan/perawatan adalah usaha, kegiatan dan pekerjaan untuk mempertahankan materiil agar dalam keadaan siap pakai atau mengembalikan kondisi materiil ke dalam kondisi siap operasional.

g. Personel pelaksana pemeliharaan adalah personel yang bertugas melaksanakan kegiatan pemeliharaan di lingkungan Kemhan dan TNI.

h. Dukungan Fasilitas Pemeliharaan adalah alat peralatan sebagai sarana pendukung dalam kegiatan pemeliharaan Alutsista di lingkungan Kemhan dan TNI.
i. Sarana dan prasarana pemeliharaan, adalah instalasi pemeliharaan Alutsista yang berada dalam lokasi satuan pemeliharaan sebagai sarana pendukung dalam kegiatan pemeliharaan Alutsista di lingkungan Kemhan dan TNI.
j. Norma indeks pemeliharan adalah besaran jumlah anggaran pemeliharaan Alutsista sesuai kebutuhan secara ideal yang disusun dan dimuat dalam kebijakan organisasi.
BAB II 
KETENTUAN UMUM

6.
Kebijakan umum.   Kebijakan umum dalam pemberian dukungan pemeliharaan Alutsista di lingkungan Kemhan dan TNI meliputi :

a. Kemampuan teknis personel pelaksana pemeliharaan. Personel pelaksana pemeliharaan Alutsista harus mempunyai kemampuan teknis baik secara teori maupun praktek operasional dalam pelaksanaan tugas, sehingga dapat mendukung pelaksanaan tugas secara optimal.

b. Kemampuan dukungan fasilitas pemeliharaan. Pemberian dukungan pemeliharaan Alutsista berupa kemampuan dukungan fasilitas yang memadai, agar penyelenggaraan pemeliharaan Alutsista dapat dilaksanakan secara optimal.

c. Sarana dan Prasarana Pemeliharaan. Pemberian dukungan pemeliharaan Alutsista berupa sarana dan prasarana pemeliharaan Alutsista yang diperlukan baik secara kualitas maupun kuantitas, agar penyelenggaraan pemeliharaan Alutsista dapat dilaksanakan secara optimal.
d. Kemampuan dukungan anggaran.  Pemberian dukungan pemeliharaan berupa anggaran pemeliharaan Alutsista berasal dari APBN, harus memperhatikan skala prioritas dalam pelaksanaannya, mengingat kemampuan keuangan Negara masih terbatas, sehingga pemberian dukungan pemeliharaan berupa anggaran pemeliharaan dapat dilaksanakan secara optimal.
7.
Asas.
     Pemberian Dukungan Pemeliharaan Alutsista menganut asas-asas        sebagai berikut :
a.
Peka dan responsif.
    Pemberian dukungan pemeliharaan alutsista harus disesuaikan dengan kebutuhan pemakai, situasi dan kondisi yang dihadapi, sehingga akan selalu siap digunakan untuk mendukung tugas satuan.
b.
Pencapaian tujuan.  Pemberian dukungan pemeliharaan alutsista ditujukan pada terwujudnya sistem pemeliharaan yang responsif dan fleksibel dalam upaya memelihara kesiapan alutsista, guna mendukung pelaksanaan tugas satuan.
c.
Berkesinambungan.
   Pemberian dukungan pemeliharaan alutsista harus menjamin kelancaran pemeliharaan secara bertahap dan berlanjut sehingga dapat diperoleh usia pakai (life time) alutsista yang lebih lama guna mendukung tugas satuan.
d.
Kesederhanaan.  Prosedur pemberian dukungan pemeliharaan alutsista harus dibuat sesederhana mungkin namun akurat serta sesuai peraturan yang berlaku, sehingga mempermudah pelaksanaan serta pencapaian tujuan.
e.
Keluwesan. Pengorganisasian dalam sistem dukungan pemeliharaan alutsista yang terdiri dari berbagai jaringan terkait harus peka terhadap perubahan situasi dan kondisi.  Walaupun dalam banyak hal terikat pada peraturan/hukum, namun dukungan pemeliharaan alutsista harus dapat memberikan ruang gerak yang cukup sehingga memungkinkan organisasi tersebut  mampu menjangkau ke depan serta mudah dikembangkan dalam keadaan darurat dengan hasil yang optimal.
f.
Keamanan. Penyelenggaraan dukungan pemeliharaan alutsista harus menjamin keamanan alutsista, Pelaksana Pemeliharaan alutsista maupun Pengguna alutsista.
g.
Ketelitian dan ketepatan. Pelaksanaan pemberian dukungan pemeliharaan alutsista memerlukan administrasi yang teliti dan cermat serta dapat dipertanggungjawabkan, disamping itu harus menjamin ketepatan data/informasi tentang alutsista, untuk kebutuhan perencanaan dan pelaksanaan pembekalan serta penggunaannya.

8.
Prinsip.    Pemberian Dukungan Pemeliharaan Alutsista menganut prinsip-prinsip sebagai berikut :
a.
Efektif dan efisien. Pemberian dukungan pemeliharaan alutsista, dilaksanakan  dengan baik agar dapat mewujudkan efektivitas dan efisiensi terhadap penggunaan anggaran/dana di dalam pelaksanaan pemeliharaan alutsista.
b.
Integral.  Pemberian dukungan alutsista dilaksanakan tidak berdiri sendiri melainkan selaras dengan rencana kebutuhan operasi, personel dan keuangan serta tetap memperhatikan pelaksanaan fungsi-fungsi pembinaan alutsista.
c.
Menjangkau jauh ke depan. Pemberian dukungan alutsista, harus sesuai dengan rencana strategis serta diawali dengan perencanaan pada berbagai tingkat mulai dari tingkat unit terkecil sampai penentu kebijakan yang terpadu secara serasi dan seimbang pada berbagai aspek kegiatan agar sasaran dapat dicapai secara efektif dan efisien.
d.
Perencanaan dan pengendalian terpusat. Pemberian dukungan pemeliharaan alutsista menganut perencanaan dan pengendalian terpusat, namun di dalam pelaksanaan didelegasikan sesuai dengan tataran kewenangan dan kemampuan yang ditentukan.
e.
Prioritas.  Pelaksanaan pemberian dukungan pemeliharaan alutsista harus disesuaikan dengan prioritas kebutuhan guna mendukung tuntutan dinamika tugas.   

9.
Sistem, Tingkat dan Fungsi Pemeliharaan

a.
Sistem pemeliharaan yang merupakan rangkaian unsur-unsur/sub sistem pemeliharaan yang saling terkait dan saling berpengaruh di dalam penyelenggaraan pemeliharaan,   meliputi :

1)
Penyelenggara pemeliharaan, yaitu Pengguna Materiil maupun Pembina Teknis Materiil yang mempunyai tanggung jawab pemeliharaan alutsista berdasarkan tingkat kemampuan dan kewenangan di dalam pemeliharaan.
2)
Sasaran pemeliharaan, meliputi seluruh alutsista agar selalu dalam kondisi siap pakai dan memiliki usia pakai yang optimal guna mendukung penyelenggaraan pertahanan Negara.
3)
Metoda pemeliharaan, metoda yang digunakan dengan melaksanakan fungsi-fungsi pemeliharaan secara efektif dan efisien serta berpedoman pada prosedur baik teknis maupun administrasi yang berlaku.
4)
Dukungan pemeliharaan meliputi kemampuan teknis personel pelaksana pemeliharaan, kemampuan dukungan fasilitas, sarana dan prasarana pemeliharaan, kemampuan dukungan anggaran pemeliharaan berasal dari APBN.

b.
Penentuan tingkat pemeliharaan didasarkan pada jenis kerusakan alutsista, batas kemampuan teknis pemeliharaan baik kemampuan personel maupun peralatan pemeliharaan serta tanggung jawab dan kewenangan yang diizinkan pada unsur pelaksana pemeliharaan untuk menghindari terjadinya tumpang tindih dan ketidaksesuaian kemampuan teknis, meliputi :

1)
Pemeliharaan organik merupakan kegiatan teknis pemeliharaan sederhana yang menjadi tanggung jawab pengguna materiil (satuan pemakai), dilakukan secara sistematis dan periodik dengan kegiatan bersifat deteksi dan cegah dini terhadap timbulnya kerusakan alutsista.
2)
Pemeliharaan tingkat ringan merupakan kegiatan perbaikan pada kerusakan ringan, dilaksanakan dengan kemampuan teknis dan peralatan pemeliharaan yang sederhana, yang menjadi tanggung jawab satuan pemeliharaan lapangan.
3)
Pemeliharaan tingkat sedang merupakan kegiatan perbaikan pada kerusakan ringan, dilaksanakan dengan kemampuan teknis dan peralatan pemeliharaan khusus yang menjadi tanggung jawab satuan pemeliharaan daerah.
4)
Pemeliharaan tingkat berat merupakan kegiatan perbaikan pada kerusakan berat, dilaksanakan dengan kemampuan teknis dan peralatan yang dapat menjawab kebutuhan teknis tingkat rehabilitasi, modifikasi maupun produksi yang menjadi tanggung jawab satuan pemeliharaan pusat/Depohar.

c. 
Penyelenggaraan pemeliharaan alutsista merupakan pelaksanaan fungsi-fungsi pemeliharaan materiil, meliputi  :

1)
Pemeliharaan pencegahan, merupakan kegiatan teknis yang dilakukan selama alutsista tersebut digunakan, dilaksanakan secara sistematis dan terus menerus oleh pengguna materiil satuan, dengan tujuan untuk mencegah kerusakan kecil sebelum menimbulkan kerusakan yang lebih besar/berat.   

2)
Pemeriksaan, merupakan kegiatan teknis yang dilaksanakan oleh pengguna materiil maupun unsur pelaksana teknis pemeliharaan materiil untuk mengetahui tingkat kondisi kesiapan, jenis dan tingkat kerusakan alutsista.   

3)
Penentuan klasifikasi dan kondisi, merupakan kegiatan pengelompokkan alutsista yang terdiri dari kegiatan :    

a)
Pengelompokan alutsista ke dalam klasifikasi-klasifikasi berdasarkan usia pemakaian, sistem penyimpanan, jenis kerusakan dan perbaikan yang pernah dilakukan sebagai pertimbangan dalam penggunaan alutsista.
b)
Pengelompokan kondisi berdasarkan atas tingkat berfungsinya komponen-komponen alutsista yang berpengaruh terhadap operasional penggunaan alutsista.

4)
Perbaikan, merupakan kegiatan teknis pemeliharaan yang dilakukan dengan memperbaiki kerusakan dan memulihkan kondisi dengan  cara memperbaiki bagian yang mengalami kerusakan dan atau mengganti bagian yang rusak dengan bagian yang baru.
5)
Rehabilitasi, merupakan kegiatan teknis perbaikan materiil yang rusak berat dengan tujuan memulihkan kondisi alutsista sehingga dapat berfungsi dan digunakan kembali.
6)
Peningkatan kemampuan, merupakan kegiatan teknis dengan merubah, mengganti atau menambah komponen alutsista sehingga meningkatkan kemampuan dan efektifitas penggunaan alutsista.
7)
Uji kelaikan, merupakan kegiatan teknis pengujian terhadap kondisi dan kemampuan materiil dihadapkan kepada spesifikasi atau syarat standar tipe alutsista, sehingga alutsista dapat dioperasikan/digunakan dengan tingkat keselamatan yang dapat diandalkan sesuai dengan rancang bangunnya.
8)
Penyingkiran, merupakan kegiatan pemisahan dan pengumpulan materiil pada suatu tempat yang ditentukan dalam rangka perbaikan maupun penghapusan.
9)
Penyelamatan, merupakan kegiatan teknis untuk menyelamatkan komponen-komponen alutsista yang masih baik dan dapat digunakan untuk dijadikan sebagai materiil cadangan dukungan.

BAB III

PELAKSANAAN

10.
Alur dukungan pemeliharaan alutsista (pengelola pemeliharaan)











11.
Mekanisme dukungan pemeliharaan alutsista :
a. Dari Kemhan ke U.O. Mabes TNI, adalah sebagai berikut :
1) Kemhan dalam hal ini Ditjen Ranahan Kemhan menyelenggarakan dukungan pemeliharaan Alutsista kepada U.O. Mabes TNI dalam hal ini Slog Mabes TNI.

2) Dukungan pemeliharaan Alutsista tersebut dapat dilaksanakan setelah mendapat rekomendasi dari Ditjen Kuathan Kemhan.
3) Dukungan pemeliharaan Alutsista diprioritaskan bagi alutsista yang memerlukan pemeliharaan tingkat berat (tingkat IV).

b. Dari U.O Mabes TNI ke U.O Angkatan ( U.O Mabes AD, U.O Mabes AL dan U.O Mabes AU), adalah sebagai berikut :
1) U.O. Mabes TNI dalam hal ini Slog Mabes TNI menyelenggarakan dukungan pemeliharaan alutsista kepada U.O Mabes AD (Slogad), U.O Mabes AL ( Slogal) dan U.O  Mabes AU (Slogau), yang merupakan kelanjutan dukungan pemeliharaan dari Kemhan.

2) Pemberian dukungan pemeliharan disesuaikan dengan asas prioritas pada tingkat pemeliharaan alutsista yang digunakan untuk menjamin kesiapan alutsista satuan.
3) Pemberian dukungan pemeliharaan diberikan untuk kepentingan pemeliharaan rutin bagi alutsista yang memerlukan  pemeliharaan tingkat berat (tingkat IV).

4) Dukungan khusus pemeliharaan alutsista tingkat sedang (tingkat III) dan tingkat berat (tingkat IV) yang melalui pihak ketiga, harus ada rekomendasi dari  Ditjen Kuathan Kemhan.  

5) Pelaksanaan dukungan pemeliharaan alutsista harus disinergikan dengan Peraturan Menteri Pertahanan tentang Pokok-Pokok Pembinaan Pemeliharaan Materiil. 

6) Distribusi dukungan pemeliharaan alutsista kepada U.O. Angkatan, harus berpedoman pada sistem Pembinaan Pemeliharaan Materiil.

7) Dukungan khusus pemeliharaan alutsista kepada satuan yang bertugas di daerah kontigensi (rawan), diperlakukan secara khusus dari U.O. Mabes TNI langsung kepada satuan tugas operasi.
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